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ABSTRAK 

 
 Indonesia merupakan negara dengan produksi batik terbesar yang mayoritas 
produsennya menggunakan zat warna sintetis, salah satunya Remazol Black B 
(RBB) yang mengandung gugus asam sulfonat aromatik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi efektivitas metode elektrolisis dalam mendegradasi larutan 
RBB menggunakan pasangan elektroda Pb-PbO₂ dan Pb-Fe, serta membandingkan 
dua sistem elektrolit berbeda, yaitu NaCl dan Na₂SO₄. Proses meliputi pembuatan 
larutan sampel, penentuan panjang gelombang maksimum, kurva kalibrasi, 
karakterisasi elektroda dengan SEM-EDX sebelum dan sesudah elektrolisis, 
optimasi potensial, pH, dan waktu reaksi, serta analisis kandungan logam Pb dengan 
AAS dan kadar COD. Hasil menunjukkan kondisi optimum terjadi pada 5 V dengan 
pH 7 untuk Pb-PbO₂ dan pH 3 untuk Pb-Fe, menghasilkan efisiensi dekolorisasi 
masing-masing sebesar 98,89% (Pb-PbO₂ NaCl), 97,59% (Pb-PbO₂ Na₂SO₄), 
98,89% (Pb-Fe NaCl), dan 99,54% (Pb-Fe Na₂SO₄). Spektrum UV-Vis 
menunjukkan penurunan absorbansi yang signifikan, terutama pada sistem dengan 
Na₂SO₄, didukung oleh hasil penurunan COD sebesar 8,33% (Pb-PbO₂ NaCl), 
44,49% (Pb-PbO₂ Na₂SO₄), 29,17% (Pb-Fe NaCl), dan 54,01% (Pb-Fe Na₂SO₄). 
Dengan demikian, elektrolisis menggunakan elektroda Pb-Fe dalam sistem 
elektrolit Na₂SO₄ merupakan kombinasi paling efektif untuk mendegradasi RBB. 
 
Kata kunci: Elektrolisis, Remazol Black B, Pb-PbO₂, Pb-Fe, NaCl, Na₂SO₄, 
dekolorisasi, COD. 
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ABSTRACT 

 
Indonesia is one of the largest batik-producing countries, where most 

producers use synthetic dyes, such as Remazol Black B (RBB), which contains 
aromatic sulfonic acid groups. This study aims to evaluate the effectiveness of the 
electrolysis method in degrading RBB solution using electrode pairs of Pb-PbO₂ 
and Pb-Fe, and to compare two different electrolyte systems, namely NaCl and 
Na₂SO₄. The process involved sample preparation, determination of maximum 
wavelength, calibration curve construction, electrode characterization using SEM-
EDX before and after electrolysis, optimization of applied potential, pH, and 
reaction time, as well as analysis of Pb metal content using AAS and COD levels. 
The results showed that the optimum conditions occurred at 5 V with pH 7 for Pb-
PbO₂ and pH 3 for Pb-Fe, resulting in decolorization efficiencies of 98.89% (Pb-
PbO₂ NaCl), 97.59% (Pb-PbO₂ Na₂SO₄), 98.89% (Pb-Fe NaCl), and 99.54% (Pb-
Fe Na₂SO₄). UV-Vis spectroscopy analysis showed a significant decrease in 
absorbance, especially in the Na₂SO₄ system, supported by COD reduction results 
of 8.33% (Pb-PbO₂ NaCl), 44.49% (Pb-PbO₂ Na₂SO₄), 29.17% (Pb-Fe NaCl), and 
54.01% (Pb-Fe Na₂SO₄). Therefore, electrolysis using Pb-Fe electrodes in a Na₂SO₄ 
electrolyte system is the most effective combination for degrading RBB. 

 
Keywords: Electrolysis, Remazol Black B, Pb-PbO₂, Pb-Fe, NaCl, Na₂SO₄, 
decolorization, COD. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan cepat dalam industri tekstil dan batik mengakibatkan 

peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan semakin banyak. Penggunaan warna 

sintetik yang biasa digunakan adalah semyawa golongan azo seperti Remazol black 

B, methyl orange, acid red 88, methyl red (Yang, 2018). Remazol black B (RBB) 

adalah salah satu senyawa pewarna organik yang sering ditemukan dalam limbah 

industri tekstil. Pewarna ini sulit untuk diuraikan secara alami dan dapat mencemari 

lingkungan jika tidak diolah dengan benar (Hashem, 2018). 

Banyak metode yang digunakan untuk degradasi larutan zat warna yaitu 

metode fenton (Akbar, 2021), fotokatalis (Rahayu dkk., 2022), adsorpsi, 

koagulasi, dan elektrolisis (Choirunayli dkk., 2023). Salah satu metode untuk 

mengolah limbah zat warna yaitu metode elektrolisis atau elektrodekolorisasi. 

Metode elektrodekolorisasi merupakan metode yang sesuai untuk mengolah 

limbah tekstil yang banyak mengandung zat warna organik, karena degradasi di 

anoda akan mudah terjadi. Selain itu, metode elektrolisis tidak memerlukan 

bahan-bahan kimia yang terlalu banyak, tidak memerlukan proses pemisahan 

katalis dan mudah untuk dilakukan (Rohayati dkk., 2017). 

Keberhasilan elektrolisis dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu elektrolit 

dan jenis elektroda. Elektrolit dalam pengolahan limbah zat warna dengan metode 

elektrolisis berperan penting dalam mencapai efisiensi proses, bertindak sebagai 


